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linguistik mengenai akar keberadaan dialek Batak. Topik penelitian kecapi Balak ini
dipilih karena beberapa alasan, di antaranya ialah: (1) musik tradisi"sebagai objek ka-
jian belum banyak diminati oleh para peneliti dari bidang musik,' (2) para peneliti
pribumi umumnya memilih musik tradisi yang hidup di lingkungannya sendiri unluk
ilt ali.'i:; alat musik kecapi Batak memiliki konstruksi yang mirip dengan gitar.'(4)
dalam beibagai lorum yang membicarakan kebudayaan Batak, kecapi Batak masih
jarang disinggung. (5) suku Batak terbagi ke dalam beberapa sub suku, sehingga

cukup menarik untuk suatu studi perbandingan.

Penelitian ini dilakukan di atas landasan pemikiran konseptual etnomusik-
ologi, yaitu suatu disiplin keilmuan yang merupakan kombinasi-dari dua pemikiran
yang berbeda, yakni secara musikologi dan secara etnologi.' Sasaran yang dituju
ialah segala macam musik rakyat di \uar ll/estern art music dan musik populer yang

berakar padanya 6 Metode pingumpulan data yang paling umum dilakukan ialah

melalui kerja lapangan (field york), yang menurut Nettl ( 1964) merupakan bagian

integral diri einomusiliologi. 
T Merriam (1964) menambahkan pengenian etno-

muslkologi dengan pernyatian: the sludy of music itt cullures Dengan demikian
pengkajian.usik duiuln konteks budaya merupakan konsep yang mendasari seluruh

aktivitas etnomusikologi.

Secara umum pengolahan data penelitian ini dapat dikelompokkan kepada.dua

bagian, yaitu: (1) studi tentang alat musik kecapi, dan (2) tentang. musiknya Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang. kecapi Batak -dan
musiknya sebagai bagian dari kebudayaan Batak, dengan mengajukan permasalahan:

Bagai-manakah- hubungan kultural antara kecapi Batak dan kebudayaan yang melatar-

belakanginya?

II
Studi Pendahuluan

Sebelum melakukan f eldwo,'k, terlebih dahulu telah dilakukan studi mengenai

pembagian etnologis suku 
-Batak, 

lokasi pemukiman mereka yang m-emiliki kecapi

iradisional, dan fedudukan kecapi dalam budaya musik Batak. Studi tersebut

bertujuan untuk mengetahui secara tepat objek yang akan dikaji.

Kecapi Batak terdapat pada keempat sub suku Batak yang tinggal di empat

kabupaten yang sebagian^ namanya sesuai dengan nama suku masing-masing'

Keempat kibuplten ya-ng merupakan bagian dari Propinsi Sumatera Utara tersebut

ialah iapanuli Utara'(wilayah suku Tobi) , Karo, Pakpak, dan Simalungun. Istilah
yang digunakan untuk keiapi memiliki kemiripan antara satu dengan yang lainnya,

ses,iai dengan dialek bahasa yang digunakan yaitu hasapi (T oba), husapi

(Simalungun), kucapi (Pakpak), dan kulcapi (Karo)
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sebutan 'opera Batak'.16 Menurut penulis inlormasi Kartomi tersebut masih memer-

lukan pengkajian lebih lanjut.

Di samping informasi tersebut penulis menjumpai dua buah laporan penelitian

yang ditulis oten aua peneliti pribumi yaitu: (1) Jespendi (i989) yang mengimpulkan

6ahiua permainan soio kucalti Pakpik baru dimulai sejak tahun 1978.'.' dan (2)

Tarigan'(1989) yang menyebutkan bahwa. kulcapi Karo dimainkan dalam suatu

ensainbel'guna'mlnyimbut iuatu acara adat.It Keduanya setuju bahwa pemain kecapi

cenderung mengulang-ulang tema, dengan berbagai variasi.

III

Aspek Dualistik pada KecaPi Batak

Dialek yang mendasari pembagian etnografis seperti telah disebutkan Bangun

(i97i), merupakai perkembangan dari dialek pokok yang mlluryt Loeb (1972)

dapat dipisah[an mmenjadi dua yaitu: (l) Dialek Dairi (termasuk bahasa Pakpak dan

Karo), d'an (2) Dialek Tbba, oleh Ypes. bahasa Toba dipertimbangkan sebagai induk

dialek dari semua bahasa Batak.'-

Sesuai dengan konsep yang dikutip oleh Koentjaraningrat (1980).20 sebagai

salah satu aspek kultural yang pertama dari unsur-unsur kebudayaan unrversal,-'

bahasa memiliki peranan yang iangat penting dalam pembentukan kebudayaan suatu

masyarakat. Hal iersebut dapit ditirima karena bahasa terlibat dalam berbagai aspek

budaya. Kartodirjo (19901 mengatakan bahwa bahasa merupakan. ekspresi *ebu-
dayaan yang dapit mengungkapkan kepribadian dan identitas suatu bangsa.".Teori-

teori teiseb-ut tilatr menggugah penulii untuk mengkaji. lebih jauh apakah. di balik

teori tentang pembagian tlal"ek induk bahasa Batak ke dalam dua kelompok seperti

tersebut di itis, terdapat suatu hal yang menghubungkan antara kecapi Batak dan

kebudayaan yang melatarbelakanginya?

Pernyataan terdapatnya aspek dualistik pada-.kecapi Batak didukung oleh

data-data ying t"tku.pul diri penelitian lapangan, d.iantaranya ialah (1) kesamaan

dan perbeiaai ciri-ciri alat musik kecapi, (2) musik yang dimainkannya (bentuk

musii, tangga nada, tema-tema lagu), dan (3) hasil wawancara

Kecapi tradisional yang terdapat pada keempat sub suku Batak memiliki

konstruksi yung r".pu, yaiiu b-erbentuk sepeni gitar dalam ukuran kecil. Panjangnya

berkisar uni.tu SO fringli SS cm, dan lebarnya antata 5;4 hingga 13 cm' Instrumen ini

memiliki dua buah da-.iai yang direntangkan dari bridge di atas papan muka hingga

bagian kepala instrumen, 
-yan"g 

umumnya penuh dengan. ukiran bermotif manusia.

iiau lubing suara gitai terdipat pada-papan muka,_ maka pada alat musik kecapi

berada di bZgian beiakang badannya. ji6 ainnat dari samping umumnya badan

'1 10 V/01.02 DESEMBER 1996
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membentuk segi empat seperti belah ketupat berhubungan dengan lambang sosio
kultural suku Batak. Mengenai hubungannya dengan angka empat, Sinaga (1976)
mengatakan bahwa pada adat terdapat istilah yang dsebul paopat sihal-sihal dalam
dnlihan na tolu, yang dilambangkan dengan suhi ni ampang naopal2e

Dari interpretasi makna kultural para responden terhadap kecapi yang telah
disampaikan di muka, jelas menunjukkan adanya kecenderungan pengelompokan
antara kecapi Pakpak dengan Karo, yaitu selalu dikaitkan dengan kehidupan sosial,
dan pada kecapi Simalungun dan Toba yang banyak dihubungkan dengan reliji atau
kepercayaan akan nenek moyang mereka.

Dualisme kecapi Batak juga tampak pada tema-tema repertoarnya. Repertoar
kecapi Batak dapat dibedakan ke dalam dua kelompok yaitu: (1) Yang bernafaskan
relijius, dan (2) yang cenderung sekuler. Repertoar kecapi Pakpak, Karo, dan
Simalungun yang cenderung sekuler, mengandung aspek-aspek lingkungan dan
kehidupan sosial, di antaranya menyangkut flora dan fauna sebagai ibararibarat dari
nasihat-nasihat maupun kritik sosial. Sementara itu karya-karya musik untuk kecapi
Toba yang umumnya menggunakan repefioar Gondang Batak, selalu berkaitan
dengan hal-hal mistis atau kepercayaan.

Dalam penampilannya, pemain kecapi Toba cenderung mengulang-ulang tema
dengan variasi yang berbeda, sedangkan pada ketiga suku yang lainnya mengulang
dengan sangat sdikit perubahan. Secara umum bentuk musik kecapi cenderung dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian. Tangga nada yang dipakai pada kecapi Toba
ialah mirip dengan lima nada pertama dari tangga nada diatonis, sedangkan pada
kecapi suku yang lainnya cenderung kepada tangga nada minor yang cukup ber-
vanasl.

Ketidak beradaan kecapi pada suku Mandailing, bagi penulis adalah sangat
mengherankan, karena sebagai sub suku Batak, suku ini memiliki hampir seluruh ciri
budaya yang menunjukkan identitas suku Batak, kecuali kecapi. Dari penemuan
terdapatnya aspek dualistik pada kecapi Batak, setidak-tidaknya telah dapat dibuat
suatu hipotesa mengenai awal mula keberadaan suku Batak.

Berbagai ahli kebudayaan menyimpulkan bahwa neneF moyang suku Batak
adalah kaum pendatang- Mereka diperkirakan datang ke Sumatera pada abad ke-
delapan dan ketujuh sebelum Masehi.3o Dari keberadaan kecapi kita dapat menarik
suatu hipotesa, bahwa mereka datang melalui pesisir Tapanuli Tengah, ke Tapanuli
Selatan yang berbatasan dengan wilayah suku Minangkabau, kemudian ke utara
hingga mencapai daerah yang nyaman yaitu di sekitar danau Toba. Mereka kemudian
menetap dan melahirkan berbagai aspek budaya termasuk kesenian dan kepercayaan
yang diwujudkan dalam mitologi. Setelah itu barulah mereka menyebar ke tempat
yang lebih jauh tapi masih di seputar danau, dan selanjutnya mulai memikirkan serta
mengembangkan konsep-konsep berkehidupan sosial mereka. Tampaknya konsep
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